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DAFTAR ISTILAH 

A 
Abdi dalem  : orang yang mengabdikan dirinya pada para bangsawan. 
Adang sego  : menanak nasi. 
Adiluhung  : luhur, utama. 
Alas : hutan. 
Anggara Kasih : Selasa Kliwon, salah satu hari dalam kalender Jawa. 
Anon-anon : anugerah gelar kehormatan. 
Artha daya triwinasis: harta benda, kekuasaan, dan kemampuan. 
Asok bulu bekti : upeti sebagai tanda patuh dan hormat. 
 
B 
Bahasa krama : tingkatan tertinggi dalam bahasa Jawa sebagai bentuk 

penghormatan kepada pihak yang dihormati atau kepada orang asing. 
Bancakan : selamatan. 
Beskap  : adalah pakaian tradisional gaya Surakarta yang diperuntukkan bagi laki-

laki. Biasanya dikenakan pada acara-acara khusus. 
Blangkon  : adalah penutup kepala tradisional gaya Surakarta yang digunakan laki-

laki sebagai pelengkap busana Beskap.  
Blangkon  : adalah penutup kepala tradisional gaya Surakarta yang digunakan laki-

laki sebagai pelengkap busana Beskap. 
Bodho longa longo kaya kebo: sifat buruk manusia yang malas dan bodoh yang 

diumpamakan seperti seekor kerbau. 
Bungker : lubang persembunyian di dalam tanah. 
Bupati nayaka  : nayaka, minister, pangkat di atas bupati. 
Busana kakung : pakaian pria.  
Butulan : pintu penghubung yang diperuntukkan bagi orang dalam.  
 
D 
Dalem                 : rumah besar milik para bangsawan. 
Dampar kencana : Singgasana raja. 
Duduk lumpur : adalah pajak atas tanah yang harus dibayarkan oleh penduduk 

Baluwarti kepada keraton. 
 
E 
Endhog awur-awur: telor dadar yang diiris tipis-tipis. 
Ewuh pakewuh : sungkan. 
 
G 
Gandhok : rumah yang menempel di sisi kiri atau kanan rumah induk. 
Garwa padmi  : permaisuri, istri yang dinikahi secara sah oleh raja dan menjadi ibu 

dari putra mahkota. 
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Gawe : hajatan. 
Gelung tekuk      : gelung yang dilipat simetris kedalam dari kiri dan kanan. 
Gendhing : lagu yang dihasilkan dari alat musik gamelan Jawa. 
Gladen : berlatih. 
Greget  : kemauan utk melakukan sesuatu. 
Guru gatra  : adalah jumlah baris dalam setiap jenis macapat. 
Guru lagu  : adalah huruf hidup atau vokal yang terletak pada suku kata terakhir pada 

setiap akhir baris. 
Guru wilangan  : adalah jumlah suku kata yang  terdapat pada setiap baris macapat. 
 
H 
Hambek parama arta berbudi bawa laksana: konsekuen terhadap kata dan perbuatan, 

bijak, adil. 
Hanggaduh run temurun adalah tanah yang diberikan kepada sentana dalem, bupati 

nayaka, prajurit, atau abdi dalem dengan catatan tanah tidak diperkenankan 
diperjualbelikan. 

Hastana : makam, kuburan 
 
I 
Intangible   : tak-bendawi 
 
J 
Jak-jakan  : menginjak- injak, masuk tanpa ijin.  
Jamasan Pusaka : ritual memandikan atau membersihkan pusaka milik keraton yang 

dilakukan setahun sekali pada malam pergantian tahun Jawa. 
Jangkep  : lengkap. 
Jenang lemu : adalah beras yang dimasak encer dengan santan yang diberi sedikit 

garam dan sedikit daun salam,  rasanya gurih. 
Jrih kawula ing ngabdekaken: sepenuh hati untuk mengabdi/melayani. 
Jumenengan  : naik tahta. 
 
K 
Kain pinjung  : kain dikenakan sebatas dada dengan bagian atas terbuka. 
Kamis Legen  : setiap Kamis Legi, yakni hitungan hari dalam kalender Jawa. 
Kedhaton  : bangunan istana/keraton tempat tinggal raja disebut juga cepuri. 
Kelangenan : kesukaan. 
Kenceng : pasangan kukusan untuk menanak nasi yang terbuat dari tembaga. 
Ketoprak  : adalah jenis pertunjukan rakyat yang memiliki gabungan unsur-

unsur tari suara, musik, sastra, drama, dan pakaian. 
Kidul Pasar Mati: nama kampung di Laweyan yang artinya Selatan pasar mati, yakni 

tempat yang diperkirakan adalah pasar kuno Laweyan. 
Kedung      : sumber air 
Kilen : barat. 
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Kinang : kapur sirih. 
Klengkam : kering kentang. 
Kopen lan kajen : terawat dan dihargai/dihormati. 
Kori  : pintu. 
Kori gapit : lawang gapit, kedua pintu yang mengapit pelataran Kamandungan. 
Krekel-krekel : pelan-pelan berusaha bangkit. 
Kualat  : menanggung kesusahan sebagai hukuman adi kodrati atas 

perbuatan melanggar peraturan keraton. 
Kuali : alat masak terbuat dari tanah liat yang berfungsi seperti panci. 
Kukusan : anyaman bambu yang berbentuk kerucut. 
Kulakan :  membeli dalam jumlah banyak untuk diperdagangkan kembali. 
Kula nuwun : permisi, ungkapan sapaan ketika seseorang bertamu untuk 

meminta ijin pada pemilik rumah agar diijinkan masuk. 
Kuncara : terkenal, berkumandang. 
 
L 
Laras  : harmoni, serasi, enak didengarkan. 
Laras Madya  : tembang tengahan yang merupakan perpaduan antara seni musik 

tradisional dan seni suara yang berisi ajaran dalam memahami nilai-nilai 
kehidupan dan berpedoman pada Kitab Wulangreh karya Paku Buwono IV. 

Lawang : pintu 
Lawe  : benang, bahan dasar untuk membuat kain. 
Lor Pasar Mati  : nama kampung di Laweyan yang artinya Utara pasar mati, yakni 

tempat yang diperkirakan adalah pasar kuno Laweyan. 
Lurah Bedhaya : suatu jabatan dari keraton Surakarta bagi wanita yang bertindak 

sebagai pelatih tari atau perias penari/bedaya. 
 
M 
Magersari  : adalah ijin untuk menempati tanah di sekitar rumah pangeran yang  

tidak boleh dirubah sesuai dengan aturan pangeran yang memiliki tanah 
tersebut. 

Mapan : sejahtera. 

N 
Ngleluri: melestarikan 
Ngrumangsani Melu Handarbeni: merasa ikut memiliki adalah falsafah yang 

digunakan dalam pemberian gelar kebangsawanan yang mengandung nilai-nilai 
kewajiban untuk ikut melestarikan kebudayaan Jawa dan berbakti pada raja.  

Niyaga  : orang yang membunyikan gamelan. 
 
O 
Ontran-ontran  : pertikaian, perselisihan. 
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P 
Palilah  : ijin. 
Papan  : tempat tinggal. 
Para kanjeng  : julukan bagi para pemuka masyarakat di Baluwarti di antara 

kalangan para pemuka masyarakat sendiri seperti Lurah, Ketua LPMK, Ketua 
RT, Ketua RW dan organ lainnya. 

Paringan dalem  : adalah tanah yang diberikan kepada putra raja dengan ketentuan 
sesuai ketentuan paugeran keraton dalem. 

Pasiten : pertanahan. 
Palihan Nagari : peristiwa pembagian kerajaan Mataram  
Paugeran  : peraturan. 
Pawon : dapur tempat memasak. 
Pedaringan : pasu atau gentong tempat menyimpan beras. 
Pendhapa : bangunan yang luas terbuka (tanpa batas atau sekat) terletak di 

bagian depan rumah, disediakan untuk pertemuan, rapat, perhelatan serta 
keperluan lain yang ada hubungannya dengan keperluan masyarakat. 

Pengageng pasiten: pejabat pertanahan keraton. 
Pikukuh : surat keterangan yang mempunyai kekuatan hukum. 
Pisowanan Agung : tradisi dalam kerajaan-kerajaan jawa, dimana bawahan-bawahan 

raja datang (sowan) ke istana untuk melaporkan perkembangan daerah yang 
dipimpinnya. 

Pitu setengah, pitulungan setengah meksa: bantuan dengan setengah memaksa. 
 
R 
Regol  : pintu gerbang. 
Rerasan  : kasak kusuk. 
Round table : susunan meja perjamuan dengan meja bundar dikelilingi kursi. 
 
S 
Sabda pandhita ratu tan kena wola wali: ucapan raja harus dapat dipegang 
Sakaguru : tiang penyangga utama dari bangunan. 
Sekar Ageng : tembang yang terikat dengan aturan, seperti guru wilangan, guru 

lagu dan guru gatra. 
Sekul Langgi  : adalah nasi yang disajikan dengan bermacam-macam lauk seperti 

endhog awur-awur, klengkam (kering kentang), serundeng, terik daging, 
sambal goreng hati, mentimun dan kerupuk udang. 

Selapanan : Tiga puluh lima hari dalam perhitungan kalender jawa. 
Selawe  : dua puluh lima 
Selawenan  : dua puluh limaan. 
Selir   : istri raja yang tidak dinikahi secara sah. 
Sentana dalem : kerabat raja, orang dekat, punggawa. 
Senthong : bagian rumah paling pribadi pada rumah tradisional Jawa. 
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Serundeng : lauk yang terbuat dari kelapa parut yang diberi bumbu dan 
dimasak dengan cara disangrai sampai kering kecoklatan. 

Setagen  : lembaran kain yang digunakan untuk membebat perut. 
Sewindu : delapan tahun. 
Showroom : ruang pajang atau ruang pamer. 
Sirah ledek : kepala pesinden 
Supit urang : jalan menuju pintu utama memasuki wilayah Baluwarti di 

belakang Pagelaran yang berbentuk seperti supit udang. 
Stakeholder : pemangku kepentingan. 
 
 
T 
Tangible : berwujud. 
Tatahan : ukiran. 
Takir : semacam wadah kecil yang terbuat dari daun 
Tembang  : lagu, nyanyian 
Tembang Tengahan : lagu Jawa yang berada di antara macapat dan Sekar Ageng. 
Tenggan adalah abdi dalem yang ditugasi menunggu rumah pangeran yang dalam 

keadaan tanpa pemilik hingga raja menetapkan siapa yang berhak menempati 
rumah tersebut. 

Ting  : lentera atau lampu minyak yang dapat ditenteng.  
Tingalan Jumenengan Dalem : peringatan naik tahta.  
Titihan : kendaraan. 
 
U 
Unggah ungguh : sopan santun, etiket. 
 
W 
Waras : sehat lahir dan batin. 
Wareg : kenyang. 
Wasis : berilmu. 
Wedangan : Semacam angkringan kaki lima yang menjual menu sederhana. 
Wedang Dongo : semacam wedang ronde hanya jumlah butiran ronde yang berbeda. 
Wedang ronde : air jahe panas yang disajikan bersama ronde diberi taburan kacang 

tanah goreng, kolang kaling dll. 
Wetan : timur.  
Wetonan  : peringatan weton (hari kelahiran Jawa) yang berulang setiap 35 

(tiga puluh lima) hari sekali. 
Wingit  : angker. 
Wit : tanaman 
Wong : orang. 
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DAFTAR SINGKATAN 

AD-ART : Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
APBD  : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
ASKI  : Akademi Seni Karawitan Indonesia 
ASITA  : Assosiation of Indonesian Tours and Travel Agencies 
BAPPENAS : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
BATARI : Batik Timur Asli Republik Indonesia 
BTC   : Beteng Trade Center 
DED  : Detail Engineering   Design 
DTI  : Dewan Tourism Indonesia 
FGD  : Focus Group Discussion 
FKBL  : Forum Kampoeng Batik Laweyan 
FPKBL : Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
GKBI  : Gabungan Koperasi Batik Indonesia  
GPH   : Gusti Pangeran Haryo 
IPAL   : Instalasi Pengolahan Air Limbah 
JKPI   : Jaringan Kota Pusaka Indonesia 
KBBI  : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
KGPH  : Kanjeng Gusti Pangeran Haryo 
KRAT  : Kanjeng Raden Aryo Tumenggung 
KRH  : Kanjeng Raden Haryo  
KRT  : Kanjeng Raden Tumenggung 
KRHT  : Kanjeng Raden Haryo Tumenggung 
LKMK  : Lembaga Keamanan Masyarakat Kota 
LPMK  : Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan 
OWHC : Organization of World Heritage Cities 
PAD  : Pendapatan Asli Daerah 
PAUD  : Pendidikan Anak Usia Dini 
PB  : Paku Buwana 
PDB  : Pendapatan Domestik Bruto 
Pemkot : Pemerintah Kota 
Perda   : Peraturan Daerah 
PGS   : Pusat Grosir Solo 
PKJT   : Pusat Kesenian Jawa Tengah 
PKK    : Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
Pokdarwis  : Kelompok Sadar Wisata 
Pokja   : Kelompok Kerja 
PPBBS : Persatuan Pengusaha Batik Boemiputra Surakarta 
PPBS   : Persatuan Pengusaha Batik Surakarta 
PPKWB  : Panitia Persiapan Kampung Wisata Budaya  
PUSDIKTOP : Pusat Pendidikan Topografi  
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RPJMD : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
RPJP   : Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
RTLH  : Rumah Tinggal Layak Huni 
RTRW  : Rencana Tata Ruang Wilayah 
SBC   : Solo Batik Carnival 
SDI   : Sarekat Dagang Islam 
SK   : Surat Keputusan 
SIPA   : Solo International Performing Arts 
SSA  : Sistem Satu Arah 
Sarpra  : Sarana dan Prasarana 
UU RI   : Undang-undang Republik Indonesia 
Wisman : Wisatawan Mancanegara 
Wisnus : Wisatawan Nusantara  
WHC   : World Heritage Cities 
3 WMP  : Waras, Wasis, Wareg, Mapan dan Papan 
WO   : Wayang Orang 
WTO   : World Tourism Organization 
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